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ABSTRAK 

Tembusu (Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.) merupakan tumbuhan yang 
termasuk familii Gentianaceae yang dapat digunakan sebagai obat untuk berbagai 
penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas farmakologi pada 
tumbuhan Tembusu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
literature review article (LRA). Penelusuran literature menggunakan Pubmed, google 
scholar, scient direct dan research gate sebagai sumber data elektronik yang 
terpublikasi dari tahun 2010 hingga 2022. Hasil ditemukan sebanyak 19 literature yang 
memenuhi kriteria. Berdasarkan review dari beberapa literature menunjukkan bahwa 
tumbuhan Tembusu memiliki aktivitas farmakologis diantaranya sebagai antimikroba, 
antioksidan, antiinflamasi, antikanker dan antidiabetes. 

Kata kunci : Aktivitas farmakologis, senyawa bioaktif, tembusu 

 

ABSTRACT 

Tembusu (Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.) is a plant belonging to the 
Gentianaceae family that can be used as medicine for various diseases. This study 
aims to determine the pharmacological effectiveness of the Tembusu plant. The 
method used in this study is a literature review article (LRA) approach. The literature 
search used Pubmed, Google Scholar, Scient Direct and Research Gate as sources 
of electronic data published from 2010 to 2022. The results found 19 literatures that 
met the criteria. Based on a review of several literatures, it shows that the Tembusu 
plant has pharmacological activities including antimicrobial, antioxidant, anti-
inflammatory, anticancer and antidiabetic activities. 
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PENDAHULUAN 

Tembusu (Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.)  mempunyai sinonim Fagraea 

fragrans merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat untuk 

mengatasi beberapa penyakit dan banyak ditemukan di India, Myanmar, Kepulauan 

Andaman, China, Filipina, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di Indonesia, 

penggunaan tumbuhan sebagai obat sudah banyak digunakan sejak ribuan tahun lalu, 

namun penggunaannya masih belum terdokumentasi dengan baik. Pengobatan 

tradisional dengan menggunakan berbagai tumbuh-tumbuhan umumnya lebih aman 

daripada penggunaan obat modern karena memiliki efek samping yang relative sedikit. 

Tembusu merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam family Gentianaceae, 

berdasarkan studi etnobotani pemanfaatan Tembusu ini banyak digunakan daun, 

buah, batang dari Tembusu mempunyai aktivitas farmakologi sebagai antiinflamasi, 

antitumor, antimikroba, antijamur (Bangprapai et al., 2016; Basir dan Julinar, 2012; 

Fauna, 2021; Madmanang et al., 2016; Mubashir et al., 2017; Pillai dan Young, 2022; 

Prastyono dan Haryjanto, 2017; Widjaja et al., 2014).  

Pada masyarakat Desa Bakung Kecamatan Indralaya daun Tembusu ini 

digunakan sebagai obat gatal seperti alergi atau eksim (Komalasari et al., 2019). Studi 

etnobotani ini hampir serupa dengan Pripdeevech dan Saansoomchai (2013) yang 

mengatakan bahwa masyarakat di Thailand menggunakan berbagai bagaian tanaman 

untuk pengobatan. Kulit kayu digunakan sebagai tonik darah dan untuk mengobati 

vesikel, kayu keras digunakan untuk mengobati perut kembung, demam, nyeri sendi, 

asma dan berfungsi sebagai tonik limfa, tonik darah dan synovial cairan tonik yang 
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baik pada kesehatan umumnya.  Selain itu, pada masyarakat Kecamatan Lengkiti, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu rebusan daun Tembusu digunakan sebagai obat  

diabetes (Waluyo, 2015). 

Selain itu, senyawa bioaktif diketahui bahwa pada kulit kayu dan daun diketahui 

terdapat aglikon secoiridodi bernama fagraldehyde, gentiopicroside, sweroside dan 

swertiamarin serta senyawa lainnya seperti alkaloid, tannin, saponin dan flavonoid. 

Pada bunga terdapat komponen terpen yang mempunyai sifat sebagai bakterisidal 

alami. Selain itu, pada buah terdapat asam ursolat dan asam oleanolat dan sejumlah 

senyawa lain seperti alkaloid, flavonoid, ginsenoside, tannin (Bangprapai et al., 2016; 

Basir dan Julinar, 2012; Komalasari et al., 2019; Madmanang et al., 2016; Pripdeevech 

dan Saansoomchai, 2013; Rachmat et al., 2020). 

Dari beberapa penelusuran studi etnobotani dan kandungan fitokimia yang 

telah dilakukan terhadap tumbuhan Tembusu yang berpotensi memiliki aktivitas 

farmakologis, maka literature review ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

farmakologis dari tumbuhan Tembusu sehingga artiikel ini dapat menjadi bahan 

informasi dan referensi bagi penelitian maupun masyrakat khususnya mengenai 

tumbuhan Tembusu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Literature review article (LRA). Sumber 

pustaka atau pengumpulan data dilakukan melalui database Pubmed, google scholar, 

scient direct dan research gate dengan topik aktivitas farmakologi tumbuhan Tembusu 

(Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.) yang diterbitkan dari tahun 2010 sampai 2022 

dan jumlah artikel yang digunakan sebanyak 19 artikel. 
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HASIL   

Tembusu (Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.) adalah tumbuhan local yang 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan kegunaannya. Tembusu 

dikenal memiliki potensiterapeutik yang berpotensi sebagai sebagai antiinflamasi, 

antihiperglikemik, antihipoglikemik, insulinotropik, antimikroba, antijamur, antinoseptik, 

antikanker (Bangprapai et al., 2016; Madmanang et al., 2016; Pripdeevech dan 

Saansoomchai, 2013). Namun, studi terbanyak dalam penelitian, yaitu terhadap 

antimiroba. Tembusu mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, terpen (Bangprapai et al., 2016; Basir dan Julinar, 2012). 

 

PEMBAHASAN 

Antimikroba 

  Menurut Madmanang et al. (2016) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa  kulit batang kayu Tembusu mempunyai senyawa 5-formylisochromen-1-one, 

(−)-mellein dan swermacrolactone C menunjukkan aktivitas antimikroba bakteri yang 

kuat terhadap Mycobacterium smegmatis bila digunakan dalam kombinasi dengan 

obat antibiotik eritromisin. Selain itu Nguyen-Pouplin et al. dalam artikel Pripdeevech 

dan Saansoomchai (2013) menyatakan bahwa Tembusu memiliki aktivitas 

antiplasmodial. Selain itu, ekstrak bunga minyak atsiridan ekstrak diklorometana 

mampu menghambat bakteri gram positif Micrococcus luteus sebesar 9.5 mm dan 

mm; minyak atsiri, ekstrak diklorometana, ekstrak heksana, dan ekstrak methanol 

mampu menghambat bakteri gram positif Staphylococcus aureus sebesar 10.5 mm, 

14.5 mm, 8.5 mm dan 10.5 mm; ekstrak minyak atsiri, ekstrak diklorometana dan 
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ekstrak heksana mampu menghambat bakteri gram positif Bacillus subtilis sebesar 

17.6 mm, 12.2 mm dan 13.5 mm; ekstrak minyak atsirimampu menghambat bakteri 

gram positif Listeria monocytogenes sebesar 12.4 mm.  

  Efek antimikroba pada minyak atsiridimungkinkan karena terdapat senyawa 

monoterpene dan seskuiterpen. Selain itu, ekstrak bunga lainnya memiliki komponen 

terpenic seperti α-terpineol, paravinilguaiacol, elemicin, β-bisabolenol dan timol yang 

aktif secara biologis. Perbedaan hasil dalam aktivitas antibakteri di antara ekstrak 

dengan ekstrak lainnya tampaknya terkait dengan berbagai jenis senyawa yang 

tergolong kelas yang berbeda. 

Antioksidan  

Aktivitas antioksidan (IC50) dari minyak atsiri dan berbagai ekstrak Bunga 

Tembusu (ekstrak heksana, ekstrak diklorometana dan ekstrak methanol) diuji dengan 

metode penangkal radikal 2, 2-diphenyl-1-picrylhydrazy (DPPH) dengan standar butyl 

hikdroksi toluene dan α-takoferol menunjukkan bahwa minyak atsiri menunjukkan nilai 

antioksidan yang lebih tinggi dan paling mendekati nilai standarnya, yaitu 64,7 µg/ml 

jika dibandingkan dengan ekstrak lainnya (Pripdeevech dan Saansoomchai, 2013). 

Pada penelitian aktivitas antioksidan lainnya yang diuji dengan metode DPPH 

mempunyai nilai 2,82%, ferric reducing antioxidant potential (FRAP) mempunyai nilai 

142,03 mmol FeSO4/100 g dan tidak memiliki nilai β- carotene bleaching activity 

(Somdee et al., 2016). Selain itu, Yingngam dan Brantner (2015) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa minyak atsiri dari bunga Tembusu memiliki rendemen yang 

mendekati nilai standarnya, yaitu 0,35 ± 0,02% v/w.  
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Antiinflamasi 

Ekstrak polar daun Tembusu yang diuji dengan penghambatan produksi 

berlebih Nitric Oxide (NO) pada makrofag murine yang distimulasi LPS menunjukkan 

adanya potensi antiinflamasi dengan sebesar  (10µg/ml=80% penghambatan) 

(Jonville et al., 2010).  Kulit batang Tembusu diketahui mampu menghambat produksi 

prostaglandin E2 dalam fibroblas murine 3T3 (IC 50 ~5,1 M), dan tidak sitotoksik 

terhadap garis sel ini atau garis sel leukemia murine P388 (Lambert et al., 2011). 

Selain itu, Bunluepuech et al. (2016) dalam artikelnya menyatakan bahwa ekstrak air 

dan etanol daun Tembusu mempunyai aktivitas terhadap HIV-1 PR sebesar >100 

µg/ml. 

 

Antidiabetes 

Tembusu diketahui mempunyai senyawa aktif swertiamarin, yaitu sekoiridoid 

glikosida yang mempunyai efektivitas terhadap antihiperlipidemia,hipoglikemia, 

insulinotropik (Bangprapai et al., 2016; Muhamad Fadzil et al., 2021).  

 

Antikanker 

Buah Tembusu kaya akan asam triterpene pentasiklik yang merupakan sumber 

asam ursolat dan asam oleanoat yang dikembangkan menjadi turunan amida yang 

memiliki banyak senyawa aktif antikanker. Turunan amida diketahui mengandung 

gugus hidroksil atau amina pada C-3 yang lebih disukai dari pada gugus alkena pada 

C-2 dan C-3 yang menjadi kandidat antiproliferasi sel leukemia murine P-388 yang 

kuat (Basir et al., 2018).  
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KESIMPULAN  

Tumbuhan Tembusu (Cyrtophyllum fragrans (Roxb.) DC.)  memiliki aktivitas 

farmakologis yang telah dibuktikan dengan beberapa penelitian, yaitu antimikroba, 

antiinflmasi, antioksidan dan antikanker dan antidiabetes.  
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